Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat LP UMJ
Website: http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat E-ISSN: 2714-6286

EDUKASI ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM BAGI LANSIA HIDUP
SEHAT DAN PRODUKTIF DI GUNUNG LABUHAN, LAMPUNG

Ernyasih ',Salwa Afifah?, Hadana Ulufannur Rizqi®, Adipatra Kenaro Wicaksono*

1"‘Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muhammadiyah Jakarta
2Program Studi Kesejahteraan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah
Jakarta
3Program Studi Pendidikan Agama, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Jakarta

e-mail : ernyasih(@umj.ac.id

ABSTRAK

Keluarga dengan taraf kehidupan rendah termasuk pada golongan lansia dengan potensi sakit yang tinggi dan
tidak produktif karena lingkungan keluarga yang berpendidikan rendah. Masyarakat sekarang ini menganggap
bahwa lansia itu hanya dapat berada dalam rumah, menikmati hari-harinya dengan hanya bersantai saja tanpa
melakukan aktifitas apapun padahal disisi lain kita dapat menemukan fenomena-fenomena dimana lansia dalam
menjalani masa-masanya dapat tetap produktif dan berguna bagi orang lain. Pada tahun 2021, sekitar satu dari
dua (49,46 persen) lansia masih aktif bekerja. Lapangan usaha pertanian menjadi sektor yang paling banyak
menyerap tenaga kerja lansia, yaitu sebesar 53,10 persen. Metode pelaksanaan dalam peningkatan harapan hidup
masyarakat yang tergolong lanjut usia pada artikel ini adalah dengan melakukan kunjungan door to door dalam
memberikan layanan penyuluhan dan sosialisasi kepada para masyarakat lanjut usia di Dusun II Talang Sebaris
Kampung Suka Negeri. Penyuluhan ini bertujuan untuk terus memberikan semangat serta memberikan tips tips
hidup sehat di usia lanjut. Karena memang usia lanjut adalah suatu kejadian yang pasti akan dialami oleh semua
orang yang dikaruniai usia panjang, terjadinya tidak bisa dihindari oleh siapapun, namun manusia dapat berupaya
untuk menghambat kejadiannya.

Kata Kunci: Lansia, adaptasi, perubahan iklim, Produktif
ABSTRACT

Families with a low standard of living are included in the elderly group with a high potential for illness and are
unproductive because of the low-educated family environment. Today's society considers that the elderly can only
be in the house, enjoying their days by just relaxing without doing any activities, whereas on the other hand we
can find phenomena where the elderly in living their times can remain productive and useful for others. In 2021,
about one in two (49.46 percent) of the elderly are still actively working. The agricultural sector is the sector that
absorbs the most elderly workers, which is 53.10 percent. The implementation method in increasing the life
expectancy of the elderly people in this article is to conduct door to door visits in providing counseling and
socialization services to the elderly people in Dusun II Talang Sebaris, Suka Negeri Village. This counseling aims
to continue to provide enthusiasm and provide tips for healthy living in old age. Because indeed old age is an
event that will surely be experienced by everyone who is blessed with a long life, its occurrence cannot be avoided
by anyone, but humans can try to prevent its occurrence.
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1. PENDAHULUAN

Pada dasarnya, perubahan iklim
merupakan fenomena alam, namun dalam
beberapa tahun terakhir, IPCC menyatakan
bahwa sebagian besar aktivitas manusia
berkontribusi terhadap pemanasan global.
Aktivitas manusia menimbulkan emisi gas
rumah kaca(GRK) sekitar 70% yang merubah
konsentrasi atmosfer bumi. Emisi CO2
merupakan zat yang utama penghasil GRK
(UNEP 2007).

Penggunaan  bahan  bakar fosil,
penggundulan hutan dan polusi mengakibatkan
pemanasan global yang berdampak pada
perubahan iklim ekstrem. (Diffenbaugh et al.
2011). Iklim ekstrim seperti suhu dan curah
hujan berhubungan dengan ekosistem dan
masyarakat (Jentsch et al. 2011).

Perubahan iklim merupakan perubahan
iklim dari waktu ke waktu karena variablitas
alami maupun aktivitas manusia (UNEP 2007).
Perubahan iklim berpengaruh langsung (cuaca
ekstrim) atau tidak langsung (kelaparan,
kelangkaan air dan pangan (IPCC 2022) dan
menyebabkan bencana serta berpengaruh
terhadap manusia seperti hilangnya nyawa,
sumber daya, dukungan sosial dan jaringan
sosial, depresi dan kecemasan, peningkatan
penggunaan dan penyalahgunaan zat dan bunuh
diri (The U.S. Global Change Research 2014).

Perubahan iklim menimbulkan dampak
psikopatologis yang bersifat jangka pendek
seperti banjir, kenaikan suhu, angin topan yang
membuat orang tidak terlindungi dan tidak
berdaya serta mengalami cedera mental.
Sedangkan untuk jangka menengah yaitu orang
yang secara tidak langsung menyaksikan
dampak  perubahan  iklmi  mengalami
kecemasan mengenai kelangsungan hidupnya
dan menjadi disorientasi. Selain itu perubahan
iklim mempunya dampak jangka Panjang
seperti kekerasan dan migrasi (Abel et al.
2019). Perubahan iklim sangat berpengaruh
terhadap kelompok rentan seperti orang tua atau
lanjut usia (lansia) dan dapat merusak
kesehatan mentalnya sehingga tidak dapat
beraktifitas seperti biasanya (Obradovich et al.
2018) dan menimbulkan penyakit ISPA
(Ernyasih, Fajrini, and Latifah 2018).

Lansia merupakan seseorang yang
berumur 60 tahun keatas dan merupakan tahap
akhir perkembangan dari daur kehidupan
manusia yang ditandai dengan gagalnya
seseorang untuk mempertahankan

keseimbangan kesehatan dan kondisi stress
fisiologisnya serta terjadi penurunan daya
kemampuannya (Kementerian Sosial Republik
Indonesia 2021).

Lansia terkadang dipandang sebagai
orang tua yang tidak produktif karena berbagai
alasan, termasuk kesehatan yang buruk atau
pensiun serta rentan terhadap penyakit
Perubahan  iklim  dapat = menimbulkan
permasalahan bagi lansia karena keterbatasan
fungsi tubuhnya sehingga menyebabkan sakit
dan tidak produktif (Anna, Chusniatun, and
Rudiyanto 2017). Pada tahun 2018 terjadi
peningkatan jumlah kematian 53,7% pada
lansia lebih dari 65 tahun yang disebabkan oleh
suhu yang panas (Watts et al. 2021), sehingga
perlunya adaptasi dalam  menghadapi
perubahan iklim (Andriyani, Ernyasih, and
Srisantyorini 2020).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dilakukanlah pengabdian masyarakat untuk
membantu  lansia  melakukan  adaptasi
perubahan iklim agar dapat hidup sehat dan
produktif dan berdaya guna bagi keluarga dan
masyarakat. Manfaat lainnya yaitu seperti
meningkatkan kesadaran para usia lanjut untuk
membina sendiri kesehatannya, baik kesehatan
fisik dan psikologis, meningkatkan harga diri
dan  kualitas hidup sehingga merasa
bermartabat, menjadikan para lansia lebih
produktif dan percaya diri dalam menghadapi
masa tua, serta meningkatkan komunikasi antar
masyarakat usia lanjut,melalui edukasi di
Posyandu.

Posyandu lansia lestari yang merupakan
salah satu Posyandu Lansia aktif di Dusun II
Talang Sebaris, Kampung Suka Negeri,
Kecamatan Gunung Labuhan, Kabupaten Way
Kanan, Provinsi Lampung yang berlangsung
tiap 1 bulan sekali.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode  yang  digunakan  untuk
peningkatan  pengetahuan lansia  dalam
mewujudkan lansia yang sehat dan produktif
dengan melakukan penyuluhan dan sosialisasi
adapatasi perubahan iklim kepada para
masyarakat lansia di Dusun II Talang Sebaris
Kampung Suka Negeri yang di dampingi oleh
bidan dari UPT Puskesmas Gunung Labuhan
kemudian diskusi dan tanya jawab. Kegiatan
dilanjutkan pendampingan dalam bentuk olah
raga atau senam, pemeriksaan kesehatan serta
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kontrol makanan. Bahan yang digunakan
berupa file powerpoint, LCD dan proyektor.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan di Posyandu Lansia
Lestari di Gunung Labuhan, Lampung pada
tanggal 11 Agustus 2022. Peserta kegiatan
adalah masyarakat
lansia setempat. Pelaksanaan kegiatan berupa
pemberian materi mengenai adaptasi perubahan
iklim bagi lansia untuk hidup sehat dan
produktif melalui media edukasi kesehatan
yaitu penyuluhan dilanjutkan dengan tanya
jawab dan diskusi serta dilakukan pemeriksaan
kesehatan yaitu tekanan darah, kadar gula
darah, asam urat, kolesterol, dan senam sehat.
Gambar 1, 2, dan 3 adalah foto-foto kegiatan
selama pelaksanaan pengabdian masyarakat.

Gambar 3. Pembagian brosur lansia sehat

Penyuluhan ini  bertujuan  untuk
memberikan pengetahuan mengenai adaptasi
terhadap perubahan iklim sehingga dapat hidup
sehat dan produktif. Informasi yang didapatkan
dari penyuluhan dapat menambah pengetahuan
dan menanamkan keyakinan sehingan terjadi
perubahan  perilaku  seseorang  dalam
memelihara kesehatannya, berperan aktif
mewujudkan Kesehatan yang optimal sesuai
hidup sehat baik fisik, mental dan sosial
(Notoatmodjo 2012).

Penyuluhan ini berjalan dengan baik
dan terjadinya peningkatan pengetahuan lansia
sebesar 90%.

4. KESIMPULAN

Lansia di Gunung Labuhan, Lampung
memiliki pegetahuan yang baik setelah
dilakukan  edukasi  mengenai  adaptasi
perubahan iklim bagi lansia untuk hidup sehat
dan produktif.
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